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ABSTRACT 
Inheritance of Several Qualitative Characters in Three 
Group Pepper. Selection method is one of most important 
factors in determining the success of pepper breeding 
programs. Selection method will be effective if it is supported 
by a complete knowledge of genetic character inheritance. This 
research was aimed to investigate the information of 
inheritance pattern of pepper adaptability to qualitative 
characters. There are two steps in this research i.e makes 
material genetic and inheritance study of qualitative characters 
in the field. The result showed that all characters qualitative 
controlled one gen. There are several characters qualitative that 
depended action gen full dominant (colour young length and 
fruit textur) and others characters depended action gen partial 
dominant (colour young fruit and flower position). 
Keywords: Capsicum annuum L., inheritance, qualitative 
character, gen action. 
ABSTRAK 
Metode seleksi adalah salah satu faktor penting yang menentu-
kan keberhasilan pemuliaan cabai. Metode seleksi akan lebih 
efektif jika didukung oleh pengetahuan yang lengkap tentang 
pola pewarisan karakter genetik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pola pewarisan yang sesuai untuk karakter-karak-
ter kualitatif. Penelitian ini berlangsung dua tahap, yaitu pem-
bentukan materi genetik dan studi pewarisan karakter kualitatif 
di lapang. Hasil penelitian menunjukkan semua karakter 
kualitatif dikendalikan oleh satu gen. Ada beberapa karakter 
kualitatif yang dipengaruhi oleh gen dominan penuh (warna 
batang muda dan tekstur permukaan buah) dan karakter lain-
nya dipengaruhi oleh gen dominan sebagian (warna buah muda 
dan posisi bunga). 
Kata kunci: Capsicum annuum L., Pewarisan, karakter 
kualitatif, aksi gen. 
PENDAHULUAN 
Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan 
spesies yang potensial karena paling luas dibudida-
yakan sehingga menghasilkan banyak kultivar baru 
yang mempunyai keunggulan tertentu (Djarwaning-
sih, 2005). Sayuran buah ini mempunyai prospek 
ekonomi yang menguntungkan, digunakan untuk 
kebutuhan rumah tangga, industri makanan, dan far-
masi yang meningkat pesat di Indonesia. Manfaat 
utama cabai bagi konsumen adalah sebagai bahan 
penyedap atau bumbu masakan. Selain dapat dikon-
sumsi dalam bentuk segar, cabai juga dibutuhkan 
sebagai bahan baku bagi beberapa industri seperti 
sambal, saus, variasi bumbu, oleoresin, pewarna 
(Duriat, 1996), dan obat-obatan (analgesik) (Hilma-
yanti et al., 2006). Selain mengandung zat yang 
rasanya pedas (capcaisin), cabai juga mengandung 
provitamin A dan C. 
Secara umum konsumen lebih memilih cabai 
segar dengan kualitas yang baik. Kualitas cabai di-
pengaruhi oleh karakter-karakter kualitatif (tekstur 
permukaan buah, warna buah, dan lain-lain) dan 
ada tidaknya serangan hama dan penyakit pada 
buah cabai. 
Keragaman genetik cabai yang luas merupa-
kan modal dasar bagi program pemuliaan tanaman. 
Sujiprihati et al. (2003) menyatakan bahwa keane-
karagaman populasi tanaman memiliki arti penting 
dalam pemuliaan tanaman. Poehlman (1979) me-
nyatakan pula bahwa pemulia tidak akan dapat me-
lakukan perbaikan karakter tanaman jika tidak ada 
keragaman genetik. Keragaman genetik dapat diper-
oleh melalui berbagai cara, antara lain introduksi, 
mutasi, hibridisasi, dan ploidisasi. Hilmayanti et al. 
(2006) menyatakan, pemuliaan cabai umumnya di-
lakukan melalui hibridisasi yang diikuti oleh 
seleksi. 
Produktivitas dan kualitas cabai yang masih 
rendah mendorong pemulia tanaman untuk melaku-
kan perbaikan karakter cabai. Upaya perbaikan ka-
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rakter cabai, baik kualitatif maupun kuantitatif, 
memerlukan beberapa tahapan pemuliaan, antara 
lain perluasan keragaman genetik, analisis pewaris-
an karakter, seleksi, pengujian, dan pelepasan varie-
tas. Analisis pewarisan karakter kualitatif dan kuan-
titif berperan penting dalam pemuliaan tanaman, 
untuk mengetahui jumlah gen yang mengendalikan 
karakter tersebut, aksi gen yang mengendalikan, 
dan informasi genetik lainnya. Informasi genetik 
diperlukan dalam tahapan seleksi, agar lebih efektif 
dan efisien (Allard, 1960). Seleksi cabai akan mem-
berikan kemajuan genetik yang tinggi jika karakter 
yang dilibatkan dalam seleksi mempunyai heritabi-
litas yang tinggi. Informasi-informasi tersebut dapat 
membantu pemulia dalam mempercepat perakitan 
varietas unggul. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang pola pewarisan beberapa karakter 
kualitatif pada tanaman cabai 
BAHAN DAN METODE 
Studi pewarisan ini terdiri dari dua penelitian 
dengan berbeda galur persilangan, yaitu (1) pewa-
risan antara persilangan cabai besar dengan cabai 
rawit dan (2) pewarisan antara persilangan cabai 
keriting dengan cabai besar. Masing-masing peneli-
tian melalui dua tahapan, yaitu (1) pembentukan 
materi genetik, dan (2) studi pewarisan sifat kualita-
tif di lapang.  
Pembentukan Materi Genetik 
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan 
Leuwikopo IPB, Bogor, pada bulan Maret 2009 
sampai Juni 2009. Bahan tanaman yang digunakan 
adalah tiga tetua cabai yang semuanya tergolong ke 
dalam spesies Capsicum annuum L., yaitu cabai 
besar (IPB C9 dan IPB C5), cabai keriting (IPB 
C105), dan cabai rawit (IPB C10). Bahan tanaman 
tersebut dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya 
(Syukur, 2007).  
Persilangan menggunakan rancangan biparen-
tal dan silang balik (back cross). Tetua cabai besar 
dan cabai rawit, serta cabai besar dan cabai keriting 
disilangkan (hibridisasi) untuk mendapatkan tanam-
an F1 dan F1R. Sebagian benih hasil persilangan 
disimpan dan sebagian lainnya ditanam untuk ke-
perluan silang balik dengan tetuanya masing-
masing, dan dibiarkan menyerbuk sendiri. Dengan 
demikian, akan diperoleh materi genetik F1, F1R, 
F2, BCP1, dan BCP2. F2 (F1 selfing), BCP1 (F1 x 
P1), dan BCP2 (F1 x P2). 
Studi Pewarisan Sifat Kualitatif di Lapang 
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan 
Leuwikopo IPB, Bogor, pada bulan Agustus 2009 
sampai Januari 2010. Bahan tanaman yang diguna-
kan adalah tetua cabai rawit (IPB C10), tetua cabai 
besar (IPB C5 dan IPB C9), tetua cabai keriting 
(IPB C105), turunan pertama (F1), dan turunan per-
tama resiprokal (F1R) masing-masing 20 tanaman. 
Silang balik ke tetua betina (BCP1) dan tetua jantan 
(BCP2), masing-masing terdiri atas 100 tanaman. 
Populasi turuanan kedua (F2) masing-masing 200 
tanaman.  
Setiap genotipe ditanam secara bersamaan, 
masing-masing tetua, turunan pertama (F1), dan 
turunan pertama resiprokal (F1R) ditanam dalam 
satu bedengan yang terdiri atas 20 tanaman, 
masing-masing disilang balikkan ke tetua betina 
(BCP1) dan tetua jantan (BCP2), ditanam pada lima 
bedengan yang terdiri atas 100 tanaman, masing-
masing turunan kedua (F2) ditanam pada 13 be-
dengan yang terdiri atas 200 tanaman.  
Pengamatan dilakukan terhadap karakter 
kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan perbedaan 
sifat masing-masing tetua dan mengacu pada des-
kripsi cabai. Pengamatan yang dilakukan meliputi: 
1. Posisi bunga pada fase generatif, saat tanaman 
mulai berbunga untuk persilangan IPB C5 x IPB 
C10 dan IPB C9 x IPB C10. 
2. Warna buah muda pada persilangan IPB C5 x 
IPB C10. 
3. Warna batang muda pada fase vegetatif [umur 3-
4 minggu setelah tanam (MST)] untuk persilang-
an IPB C9 x IPB C10. 
4. Tekstur permukaan buah pada saat panen untuk 
persilangan IPB C105 x IPB C5. 
Analisis data dilakukan dengan uji Chi-
kuadrat untuk menentukan nisbah Mendel pada 
populasi F2 dan menentukan jumlah pasang gen 
yang mengendalikan sifat. Analisis data dilakukan 
menurut Syukur et al. (2007) dan Yusuf et al. 
(2008). Analisis data tersebut terdiri atas: 
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1. Pendugaan pewarisan ekstra kromosomal. Untuk 
mengetahui pengaruh tetua betina pada pewaris-
an sifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan de-
ngan membandingkan rata-rata dari generasi F1 
dan resiprokalnya (F1R). 
2. Pendugaan nisbah fenotipe bersegregasi meng-
gunakan uji Chi-kuadrat menurut Singh dan 
Chaudhary (1979). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Warna Batang Muda 
Warna batang muda cabai terdiri atas dua ma-
cam, yaitu coklat kehijauan dan hijau. Batang muda 
cabai besar (IPB C9) berwarna hijau, sedangkan ba-
tang muda cabai rawit (IPB C10) berwarna coklat 
kehijauan. 
Karakter warna batang muda coklat kehijauan 
bersifat dominan. Hal ini terlihat pada turunan per-
tama (F1) maupun F1R dan hasil silang balik antara 
(IPB C9 x IPB C10) x IPB C10. Secara keseluruhan 
warna batang muda adalah coklat kehijauan (Tabel 
1). Pada populasi silang balik antara (IPB C9 x IPB 
C10) x IPB C9 terdapat tanaman dengan warna ba-
tang muda coklat kehijauan dan hijau dengan per-
bandingan 1 : 1 (Tabel 2). Pada populasi F2 (IPB 
C9 x IPB C10) terdapat tanaman dengan warna 
batang muda antara coklat kehijauan (BB atau Bb) 
dan hijau (bb) dengan perbandingan 3 : 1. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai X2hitung pada populasi F2 = 
2.164 lebih kecil dari X2tabel = 3.841 (db = 1; α = 
5%) (Tabel 2). Berdasarkan perbandingan tersebut, 
karakter warna batang muda dikendalikan oleh satu 
gen yang dominan, karena sesuai dengan perban-
dingan Mendel 3 : 1. Suatu karakter dengan nisbah 
genetik 3 : 1 menunjukkan bahwa karakter tersebut 
dikendalikan oleh satu lokus dua alel per lokus dan 
terjadi interaksi antaralel pada lokus yang sama 
(intralokus) (Murti et al., 2004). 
Posisi Bunga 
Terdapat tiga macam posisi bunga pada cabai, 
yaitu pendant, intermediate, dan erect. Posisi bunga 
pada cabai besar (IPB C5) memiliki tipe pendant, 
cabai besar (IPB C9) tipe intermediate, dan cabai 
rawit (IPB C10) tipe erect. 
Persilangan antara tanaman yang mempunyai 
posisi bunga intermediate dengan posisi bunga 
erect menghasilkan turunan pertama (F1 dan F1R) 
dengan posisi bunga intermediate dan erect (Tabel 
3). Jika tanaman turunan pertama (F1) dengan posi-
si bunga intermediate menyerbuk sendiri, maka se-
bagian tanaman dari populasi F2 memiliki posisi 
bunga berbeda dengan kedua tetuanya, yaitu 
Tabel 1. Warna batang muda cabai pada beberapa populasi hasil persilangan IPB C9 x IPB C10. 
 Populasi Hijau Coklat Kehijauan 
 IPB C9 20 tanaman (100%) - 
 IPB C10 - 18 tanaman (100%) 
 F1 (IPB C9 x IPB C10) - 20 tanaman (100%) 
 F1R (IPB C10 x IPB C9) - 20 tanaman (100%) 
 F1 x IPB C9 50 tanaman (50%) 50 tanaman (50%) 
 F1 x IPB C10 - 100 tanaman (100%) 
 F2 IPB C9 x IPB C10 75 tanaman (28,9%) 184 tanaman (71,1%) 
Tabel 2. Nilai X2hitung warna batang muda cabai pada populasi F1 x IPB C9 dan F2 (IPB C9 x IPB C10). 
 Genotipe Fenotipe Pengamatan (O) Harapan (E) (O-E)2/E 
 Hijau   50,0   50,0 0,000 
 
F1 x IPB C9 Coklat kehijauan   50,0   50,0 0,000 
    X2hitung = 0,000tn 
 Hijau   75,0   64,7 1,623 
 F2 Coklat kehijauan 184,0 194,3 0,541 
    X2hitung = 2,164tn 
tn = tidak berbeda nyata pada taraf α = 5%. 
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pendant (Tabel 3). Hal ini diduga karena genotipe 
posisi bunga intermediate dalam keadaan heterozi-
got. Jika tanaman turunan pertama (F1) dengan po-
sisi bunga intermediate disilangkan dengan tetua 
dengan posisi bunga intermediate akan menghasil-
kan sebagian tanaman turunannya pada populasi 
BCP1 dengan posisi bunga pendant (Tabel 3). 
Pada populasi F1 dan F1R terdapat tanaman 
dengan posisi bunga intermediate dan erect dengan 
perbandingan 1 : 1. Hal ini sesuai dengan nilai 
X2hitung = 0,472 dan 0,800, lebih kecil dari X2tabel = 
3,841 (db = 1; α = 5%) (Tabel 4). Pada populasi 
BCP1 terdapat tanaman dengan posisi bunga 
pendant, intermediate, dan erect dengan perban-
dingan 1 : 2 : 1, sesuai dengan nilai X2hitung = 3,988 
yang lebih kecil dari X2tabel = 5,991 (db = 2; α = 
5%) (Tabel 4). 
Pada populasi BCP2 terdapat tanaman dengan 
posisi bunga intermediate dan erect dengan perban-
dingan 1 : 1, sesuai dengan nilai X2hitung = 0,094 
yang lebih kecil dari X2tabel = 3,841 (db = 1; α = 
5%) (Tabel 4). Karakter kualitatif yang dikendali-
kan oleh satu lokus dengan dua alel per lokus dan 
tidak ada dominansi menghasilkan nisbah 1 : 2 : 1 
pada populasi F2 (Welsh, 1991). Pada populasi F2 
terdapat tanaman dengan posisi bunga pendant, 
intermediate, dan erect dengan perbandingan 1 : 2 : 
1, sesuai dengan nilai X2hitung = 0,758 yang lebih 
Tabel 3. Posisi bunga cabai pada beberapa populasi hasil persilangan IPB C9 x IPB C10. 
 Populasi Pendant Intermediate Erect 
 IPB C9 - 20 tanaman (100%) - 
 IPB C10 - - 18 tanaman (100%) 
 F1 - 8 tanaman (42,1%) 11 tanaman (57,9%) 
 F1R - 8 tanaman (40%) 12 tanaman (60%) 
 F1 x IPB C9 25 tanaman (25,7%) 40 tanaman (41,2%) 32 tanaman (32,9%) 
 F1 x IPB C10 - 49 tanaman (51,6%) 46 tanaman (48,4%) 
 F2 63 tanaman (27,2%) 110 tanaman (47,4%) 59 tanaman (25,4%) 
Tabel 4. Nilai X2hitung posisi bunga cabai pada populasi hasil persilangan IPB C9 x IPB C10. 
 Populasi Fenotipe Pengamatan (O) Harapan (E) (O-E)2/E 
 Pendant - - - 
 Intermediate 8,0 9,5 0,236 
 
F1 
Erect 11,0 9,5 0,236 
     X2hitung = 0,472tn 
 Pendant - - - 
 Intermediate 8,0 10,0 0,400 
 
F1R 
Erect 12,0 10,0 0,400 
     X2hitung = 0,800tn 
 Pendant 25,0 24,2 0,023 
 Intermediate 40,0 48,5 1,489 
 
F1 x IPB C9 
Erect 32,0 24,2 2,476 
     X2hitung = 3.988tn 
 Pendant - - - 
 Intermediate 49,0 47,5 0,047 
 
F1 x IPB C10 
Erect 46,0 47,5 0,047 
     X2hitung = 0,094tn 
 Pendant 63,0 58,0 0,431 
 Intermediate 110,0 116,0 0,310 
 
F2 
Erect 59,0 58,0 0,017 
     X2hitung = 0,758tn 
tn = tidak berbeda nyata pada taraf α = 5%.
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kecil dari X2tabel = 5,991 (db = 2; α = 5%) (Tabel 4). 
Hal tersebut menjelaskan bahwa posisi bunga di-
kendalikan oleh satu gen dan tidak ada dominansi. 
Posisi bunga pendant dikendalikan oleh gen homo-
zigot dominan (PP), intermediate dikendalikan oleh 
gen heterozigot (Pp), dan erect dikendalikan oleh 
gen homozigot resesif (pp).  
Posisi bunga tetua IPB C5 adalah pendant 
dan posisi bunga tetua IPB C10 adalah erect (Tabel 
5). Posisi bunga turunan pertama (F1 dan F1R) 
hasil persilangan antara IPB C5 x IPB C10 adalah 
intermediate, berbeda dengan posisi bunga tetuanya 
(Tabel 5). Dengan demikian tidak ada pengaruh do-
minansi pada karakter posisi bunga. Pada populasi 
F2 terdapat tanaman dengan posisi bunga pendant, 
intermediate, dan erect dengan perbandingan 1 : 2 : 
1, sesuai dengan nilai X2hitung = 0,767 yang lebih ke-
cil dari X2tabel = 5,991 (db = 2; α = 5%) (Tabel 6). 
Warna Buah Muda 
Buah muda cabai besar (IPB C5) berwarna 
hijau tua dan cabai rawit (IPB C10) hijau kekuning-
an. Pada populasi F2 persilangan IPB C5 x IPB 
C10, terdapat tiga warna buah muda, yaitu hijau 
tua, hijau muda, dan hijau kekuningan. 
 
Persilangan antara cabai IPB C5 x IPB C10 
menghasilkan tanaman F1 dan F1R dengan buah 
muda berwarna hijau muda (Tabel 7). Hal ini men-
jelaskan tidak ada dominansi pada warna buah 
muda. Jika fenotipe suatu karakter pada populasi F1 
dan F1R tidak menunjukkan perbedaan, maka dapat 
dinyatakan pada karakter tersebut tidak ada penga-
ruh tetua betina pada pewarisan karakter (Murti dan 
Trisnowati, 2001; Murti et al. 2000). Pada populasi 
F2 terdapat tanaman dengan warna buah muda hijau 
tua, hijau muda, hijau kekuningan dengan perban-
dingan 1 : 2 : 1. Hal ini sesuai dengan nilai X2hitung = 
3,417 yang lebih kecil dibandingkan nilai X2tabel = 
5,991 (db = 2; α = 5%) (Tabel 8). Jika nisbah 
populasi F2 adalah 1 : 2 : 1, maka karakter kualitatif 
tidak dipengaruhi oleh dominansi (Welsh, 1991). 
Hal ini menjelaskan bahwa karakter warna buah 
muda dikendalikan oleh satu gen dan tidak ada 
dominansi karena sesuai dengan perbandingan 
Mendel 1 : 2 : 1. 
Tekstur Permukaan Buah 
Permukaan buah cabai memiliki tekstur licin 
dan kasar. Tekstur permukaan buah pada cabai be-
sar (IPB C5) adalah licin, sedangkan pada buah ca-
bai keriting (IPB C105) kasar (Tabel 9). Hasil peng-
amatan menunjukkan bahwa tekstur permukaan 
buah licin bersifat dominan. Hal ini terlihat pada tu-
runan pertama (F1), F1R, dan silang balik antara 
(IPB C105 x IPB C5) x IPB C5 (Tabel 9). 
Pada populasi silang balik (IPB C105 x IPB 
C5) x IPB C105 terdapat tanaman dengan tekstur 
permukaan buah licin dan kasar dengan perban-
dingan 1 : 1. Hal ini ditunjukkan oleh nilai X2hitung 
Tabel 5. Posisi bunga cabai pada beberapa populasi hasil persilangan IPB C5 x IPB C10. 
 Populasi Pendant Intermediate Erect 
 IPB C5 10 tanaman (100%) - - 
 IPB C10 - - 18 tanaman (100%) 
 F1 - 20 tanaman (100%) - 
 F1R - 20 tanaman (100%) - 
 F2 60 tanaman (25,9%) 109 tanaman (47,2%) 62 tanaman (26,9%) 
Tabel 6. Nilai X2hitung posisi bunga cabai pada populasi F2 (IPB C5 
x IPB C10). 
 Fenotipe Pengamatan (O) Harapan (E) (O-E)2/E 
 Pendant   60,0   57,7 0,088 
 Intermediate 109,0 115,5 0,366 
 Erect   62,0   57,7 0,313 
  X2hitung = 0,767tn
tn = tidak berbeda nyata pada taraf α = 5%.
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pada populasi silang balik = 0,042, lebih kecil dari 
X2tabel = 3,841 (db = 1; α = 5%) (Tabel 10). Pada 
populasi F2 (IPB C105 x IPB C5) terdapat tanaman 
dengan tekstur permukaan buah licin dan kasar de-
ngan perbandingan 3 : 1, sesuai dengan nilai X2hitung 
pada populasi F2 = 1,424, lebih kecil dari X2tabel = 
3,841 (db = 1; α = 5%) (Tabel 10). Berdasarkan 
perbandingan tersebut dapat dinyatakan bahwa ka-
rakter bentuk daun dikendalikan oleh satu gen dan 
terdapat pengaruh dominansi, sesuai dengan per-
bandingan Mendel 3 : 1. Suatu karakter dengan nis-
bah genetik 3 : 1 menunjukkan karakter tersebut di-
kendalikan pada satu lokus dua alel per lokus 
(Sutanto dan Adie, 2008). 
KESIMPULAN 
Semua peubah yang diamati merupakan ka-
rakter yang dikendalikan oleh satu gen. Hal ini se-
suai pada sebaran populasi F2 dengan perbandingan 
3 : 1 atau 1 : 2 : 1. Pola perbandingan 3 : 1 pada F2 
adalah pada peubah tekstur buah dan warna batang 
Tabel 7. Warna buah muda pada beberapa populasi hasil persilangan IPB C5 x IPB C10. 
 Genotipe Hijau Tua Hijau Muda Hijau Kekuningan 
 IPB C5 10 tanaman (100%) - - 
 IPB C10 - - 18 tanaman (100%) 
 F1  - 20 tanaman (100%) - 
 F1R  - 20 tanaman (100%) - 
 F2  69 tanaman (30%) 111 tanaman (48,3%) 50 tanaman (21,7%) 
Tabel 8. Nilai X2hitung warna buah muda pada populasi F2 (IPB C5 x 
IPB C10). 
 Fenotipe Pengamatan (O) Harapan (E) (O-E)2/E 
 Hijau Tua   69,0   57,5 2,300 
 Hijau Muda 111,0 115,0 0,139 
 Hijau Kekuningan   50,0   57,5 0,978 
  X2hitung = 3,417tn
tn = tidak berbeda nyata pada taraf α = 5%. 
Tabel 9. Tekstur permukaan buah pada beberapa populasi hasil persilangan IPB C105 x IPB C5. 
 Genotipe Licin Kasar 
 IPB C5 10 tanaman (100%) - 
 IPB C105 - 20 tanaman (100%) 
 F1 (IPB C105 x IPB C5) 20 tanaman (100%) - 
 F1R (IPB C5 x IPB C105) 20 tanaman (100%) - 
 F1 x IPB C5 99 tanaman (100%) - 
 F1 x IPB C105 48 tanaman (51,1%) 46 tanaman (48,9%) 
 F2 IPB C105 x IPB C5 161 tanaman (71,5%) 64 tanaman (28,5%) 
Tabel 10. Nilai X2hitung tekstur permukaan buah pada populasi F1 x IPB C105 dan F2 IPB (C105 x IPB C5). 
 Genotipe Fenotipe Pengamatan (O) Harapan (E) (O-E)2/E 
 Licin   48   47 0,021 
 
F1 x IPB C105 Kasar   46   47 0,021 
     X2hitung = 0,042tn 
 Licin 161 168,75 0,356 
 F2 IPB C105 x IPB C5 Kasar   64   56,25 1,068 
     X2hitung = 1,424tn 
tn = tidak berbeda nyata pada taraf α = 5%. 
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muda, karakter yang dikendalikan oleh aksi gen 
dominan penuh. Pola perbandingan 1 : 2 : 1 pada F2 
adalah pada peubah posisi bunga dan warna buah 
muda, karakter yang dikendalikan oleh aksi gen 
dominan sebagian. Pada populasi silang balik yang 
perbandingan fenotipenya sama dengan perbanding-
an fenotipe populasi F2 maka salah satu tetua dalam 
keadaan heterozigot.  
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